

















1.1.	 Latar Belakang Masalah
Dewasa ini tuntutan akan kebutuhan perumahan semakin besar dan semakin banyak, seiring dengan perkembangan dan pertumbuhan penduduk. Hal itu juga dipengaruhi oleh peningkatan taraf hidup dan perkembangan penghasilan dari masyarakat. Cepatnya perubahan lahan produktif menjadi berbagai keperluan non-agrikultur seperti industri, permukiman, prasarana umum dan sebagainya. Dalam 10 tahun terakhir ini di Pulau Jawa saja sudah terjadi konversi lahan pertanian produktif antara 40.000 sampai 100.000 hektar per tahun. Secara keseluruhan, alih fungsi kawasan lindung menjadi kawasan budidaya seperti pertanian, perumahan dan sebagainya mencapai 50.000 hektar per tahun. (Yusuf Asy’ari (​http:​/​​/​www.yusufasyari.com​/​​); 2006)
Perkembangan perumahan di wilayah Kabupaten Sleman dewasa ini semakin pesat, khususnya di kawasan perkotaan sebagai akibat dari perkembangan kota Yogyakarta, sehingga secara spasial dan sosial berdampak terhadap ketidakseimbangan perkembangan wilayah, persebaran penduduk serta peralihan fungsi lahan pertanian dan kawasan lindung, sehingga diperlukan suatu kebijakan untuk memberikan arah pengembangan perumahan.
Seiring kemajuan dunia teknologi informasi, yang meliputi perkembangan perangkat keras dan perangkat lunak, ternyata membawa dampak yang multikompleks dalam berbagai segi kehidupan manusia, salah satu diantaranya adalah munculnya model pengambilan keputusan yang dikenal dengan Sistem Pendukung Keputusan (SPK), dengan SPK para pengambil keputusan dalam menentukan kebijakannya dapat dilakukan dengan cara yang tepat, efisien dan efektif. Data yang ada akan dikelola oleh sistem yang dibuat (komputerisasi), dengan pengolahan data yang terkomputerisasi diharapkan dapat menyajikan informasi yang  cepat, tepat, jelas dan terarah.
Penggunaan komputer sangat diperlukan untuk pengolahan data sehingga menghasilkan suatu informasi yang akurat, cepat dan lengkap. Pengolahan data terkomputerisasi merupakan salah satu upaya untuk mempermudah dalam mendapatkan informasi yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan. Perkembangan teknologi informasi memberikan dampak yang sangat besar dalam pengolahan data baik dibidang industri, pendidikan, perbankan, pemerintah maupun penelitian. Untuk menggunakan teknonogi tersebut diperlukan perangkat lunak yang dapat mendukung pengoperasiannya .
Beberapa perusahaan di Kabupaten Sleman yang bergerak di bidang pengembang perumahan berusaha untuk mengembangkan perumahan yang sesuai Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Sleman. Saat ini upaya penentuan daerah lokasi perumahan dilakukan dengan berdasarkan beberapa kriteria yang telah ada di perusahaan pengembang perumahan diantaranya dalam hal pasar (sasaran konsumen ), pemilihan tanah misalnya keadaan tanah dan luas tanah, selain itu adanya pengairan atau irigasi, transportasi, fasilitas umum, tingkat kerawanan, dan perizinan terhadap Pemerintah Daerah Sleman. 
Dengan adanya beberapa kriteria yang ada di perusahaan pengembang perumahan, pemilihan lokasi perumahan di wilayah Kabupaten Sleman kurang maksimal, karena tidak tersedianya alat bantu dalam memilih kriteria-kriteria yang ada. Dan juga kesulitannya menyesuaikan penentuan lokasi perumahan dengan RTRW Kabupaten Sleman, karena belum memiliki data RTRW Kabupaten Sleman. Sehingga perlu di buatlah suatu sistem yang dapat membantu dalam menentukan lokasi perumahan di Kabupaten Seman sesuai dengan kriteria yang ada dan juga RTRW Kabupaten Sleman. Untuk lebih mengoptimalkan pengambilan keputusan penentuan lokasi perumahan agar sesuai dengan RTRW Kabupaten Sleman maka di sertakan letak geografiknya.

1.2.	 Rumusan Masalah
Agar penelitian ini dapat optimal, maka penulis membatasi dalam pembuatan makalah ini yaitu :
1.	Bagaimana memberikan alternatif dalam menentukan suatu lokasi cocok atau tidak untuk dijadikan perumahan.
2.	Bagaimana Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan yang disertai dengan letak geografik dapat mendukung perusahaan pengembang perumahan dalam menentukan daerah lokasi perumahan yang sesuai dengan RTRW Kabupaten Sleman.

1.3.   Ruang Lingkup
1.	Memberikan sarana dan prasarana pendukung di dalam penentuan lokasi perumahan. Namun dalam hal ini hanya memberikan alternatif penentuan lokasi perumahan bukan untuk memastikan dan Penentuan lokasi perumahan dilakukan di Kabupaten Sleman dengan sample kecamatan moyudan.

1.4.	 Tujuan 
Adapun tujuan Tugas Akhir ini adalah :
1.	Mengimplementasikan teknologi untuk memudahkan perusahaan pengembang perumahan dalam memberikan alternatif penentuan daerah lokasi perumahan.
2.	Membangun aplikasi sistem pendukung keputusan dalam pemilihan lokasi perumahan yang disertai dengan letak geografiknya.
3.	Menerapkan ilmu berbasis Informatika dalam bidang sistem pendukung keputusan, dan pemrograman visual untuk perusahaan pengembang perumahan dalam penentuan lokasi perumahan.
4.	Melakukan uji coba terhadap sistem pendukung keputusan dalam menentukan daerah lokasi perumahan yang disertai dengan letak geografiknya.

5.	

